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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Insan yang bernama manusia diberikan akal dan fikiran untuk 
membezakan antara yang hak dan yang batil, antara yang benar dengan yang 
salah. Bukan pula sebuah benda mati yang tunduk kepada undang-undang atau 
kekuasaan, dan bukan sebuah jentera yang bergerak di bawah hukum tertentu atau 
diatas jalan yang telah digariskan. Ianya merangkumi akal, hati, keimanan, 
perasaan, ketaatan, kepatuhan dan kecintaan. Dalam semua itu terdapat rahsia 
kekuatan, kecemerlangan, kreasi dan pengorbanannya. Dengan demikian, ia dapat 
mengatasi kesulitan dan mampu membuat hal-hal yang luar biasa. Ia berhak 
memikul amanah Allah yang tidak dapat dipikul oleh langit, bumi dan gunung. 
Semuanya enggan memikulnya, kecuali yang menyanggupinya hanyalah manusia, 
dan sampailah ia kepada sesuatu yang tidak pernah dicapai oleh para malaikat, 
binatang, tumbuh-tumbuhan dan benda-benda mati.
1
  
      Hubungan manusia dengan Tuhannya, bukan hanya hubungan yang legal 
atau logis dengan melaksanakan kewajiban-kewajiban-Nya, tunduk di hadapan-
Nya dan mentaati perintah-perintah serta hukum-hukum-Nya. Melainkan sesuatu 
yang harus diiringi dan dihubungkan dengan kerinduan dan kecintaan.
2
  
Seseorang Muslim membutuhkan suatu santapan hati dan bekal cinta. Ia merasa 
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butuh untuk memenuhi harapannya, dan untuk memuaskan rasa dahaganya dari 
masa ke semasa.  
      Islam sebagai agama yang syumul telah memberikan tuntunan kepada 
pemeluknya agar melakukan berbagai kewajiban. Islam telah mensyari’atkan 
berbagai bentuk ibadah yang dapat membersihkan jiwa seseorang, mengangkat 
derajat rohani dan jasmaninya serta tidak menyia-nyiakan kepentingan manusia 
untuk memakmurkan dunianya, salah satu bentuk amal ibadah bagi orang Islam 
adalah melaksanakan ibadah Umrah.
3
 Dalam hal ini, Ka’bah dan syi’ar-syi’ar 
Allah yang ada di sekelilingnya, adalah suatu yang paling baik untuk 
merealisasikan keinginannya dan menghibur kerinduan serta kecintaannya. 
      Umat Islam diwajibkan melakukan berbagai ritual, yang ada kalanya ritual 
tersebut pernah dilakukan umat-umat sebelumnya. Perintah solat, misalnya 
merupakan bentuk syari’at klasik pada masa Ibrahim AS dan Nabi-nabi 
sebelumnya, bahkan Gereja Kristen Ortodoks hingga kini juga melakukan ritual 
solat yang tidak berbeda jauh dengan umat Islam. 
      Di antara ritual yang amat menggoreskan kenangan dan magis bagi para 
pelakunya adalah ibadah Haji dan Umrah. Sesungguhnya ibadat Haji dan Umrah 
amat menguji kecekalan dan kesabaran kita, Nabi Ibrahim AS yang menginjakkan 
kaki di kota yang gersang dan tandus, Mekkah al- Mukarramah. Rangkaian ibadah 
Haji meliputi ihram, wuquf di Arafah, tawaf, sa’i, mabit di Muzdalifah dan Mina, 
melempah jumrah, tahallul, dan dikerjakan secara berurutan. Sedangkan ibadah 
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Umrah dilaksanakan sama seperti ibadah Haji, melainkan wuquf di Arafah, mabit 
di Muzdalifah dan Mina, serta melempar jumrah. Ibadah Umrah juga dapat 
dilakukan sewaktu-waktu, berbeda dengan ibadah Haji yang telah ditentukan 
waktunya. 
      Dilihat dari aspek moral spiritualnya, ibadah ini merupakan puncak 
taqarrub ilahiyah (upaya pendekatan diri kepada Allah). Jika dilihat dari aspek 
sosial edukatifnya ibadah ini merupakan upaya pendekatan kemanusiaan. Dengan 
demikian, di dalam pelaksanaannya nilai-nilai moral berpadu dengan nilai-nilai 
sosial. Di samping itu juga untuk menghayati perjuangan Nabi Ibrahim AS dalam 
meletakkan monumen ajaran Tauhid (Keesaan Tuhan), sesuatu yang kemudian 
secara serius juga diperjuangkan oleh Nabi Muhammad SAW.
4
  
      Menurut pendapat jumhur ulama’, ibadah Haji disyari’atkan pada tahun 
6H. Namun, menurut Ibnu Al-Qayyim ibadah Haji disyari’atkan pada tahun 
9/10H.
5
  Kerana pada tahun itu, kaum muslimin di Madinah dan di seluruh tanah 
Arab menunaikan ibadah Haji ke Mekkah yang telah bersih dari berhala-berhala.
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Dalam pada itu, tidak seorang ulama’pun yang berbeda pendapat tentang hukum 
Haji. Kesemuanya tanpa kecuali sepakat, bahwa ibadah Haji wajib dikerjakan 
oleh orang Islam yang mampu. Siapa yang mengingkarinya, berarti ia telah kafir.
7
  
Dalil kewajiban Haji adalah Firman Allah SWT 
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 َلاَعْلا ِهَع ٌِّينَغ َ هاللَّ هِنَإف ََرفَك ْهَمَو لاِيبَس ِهَْيِلإ َعاََطتْسا ِهَم ِتَْيبْلا ُّجِح ِساهنلا َىلَع ِ هِلِلََو َهيِم 
Artinya : Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. (QS al-
Imran : 97) 
 ِ هِلِلَ َةَرْمُعْلاَو هجَحْلا او ُِّمَتأَو 
 Artinya : Dan sempurnakanlah ibadah haji dan `umrah karena Allah.(QS 
al-Baqarah : 196) 
       Sementara itu, para ulama’ berbeda pendapat tentang hukum Umrah, 
apakah Umrah itu wajib atau sunnah hukumnya. Mereka terbahagi kepada dua 
kelompok. Kelompok pertama, yaitu golongan ulama yang mewajibkan Umrah 
adalah Ulama’ Syafi’yyah dan Hanbaliyah. Pendapat ini juga sejalan dengan 
Umar, Ibnu Umar, Ibnu Abbas, dan Jabir bin Abdullah dari kalangan sahabat, 
Sa’id bin Jubair dan Sa’id bin Al-Musayyab dari kalangan Tabi’in. Kelompok 
kedua, iaitu golongan Ulama’ yang menyatakan bahwa Umrah itu sunnah adalah 
Ulama’ Malikiyyah dan Hanafiyyah. Pendapat ini juga dinyatakan oleh Ibnu 
Mas’ud dari kalangan sahabat. 
      Kedua pendapat yang berbeda ini tentu amat bertentangan secara 
diametral. Pendapat yang mewajibkan Umrah, mengharuskan seorang muslim 
agar mengerjakan tatkala ia telah mempunyai kemampuan fisik dan finansial, dan 
apabila ia tidak mengerjakannya, maka ia berdosa. Sedang pendapat yang 
menyatakan Umrah itu sunnah, hanya menganjurkan dengan sangat seorang 
muslim agar mengerjakan Umrah tanpa dikenai sanksi dosa. 
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      Melihat dari kedua implikasi di atas, kiranya perbedaan pendapat tentang 
hukum Umrah menarik untuk diperbandingkan. Dalam skripsi ini, akan 
diperbandingkan antara pendapat Mazhab Syafi’i dan Mazhab Maliki. Mazhab 
Syafi’i dipilih karena Mazhab inilah yang berkembang luas dan dianut hampir 
seluruh rakyat  Malaysia dan Indonesia. Sedang, Mazhab Maliki dipilih karena 
Imam As-Syafi’i, sebagai pendiri Mazhab As-Syafi’i pernah berguru dan 
menimba ilmu dari Imam Malik. Untuk meneliti perbedaan pandangan kedua-dua 
imam ini, penulis berhasrat untuk menghasilkan skripsi ini dengan judul 
"HUKUM UMRAH: STUDI KOMPARATIF MENURUT PENDAPAT 
IMAM  AS-SYAFII DAN IMAM MALIK". 
B. BATASAN MASALAH 
 Bagi masalah penulisan ini terarah dan dapat memberikan tumpuan 
khusus, maka perlu ada pembatasan dalam kajian ini. Kajian ini hanya akan 
meneliti tentang perbandingan hukum umrah, dengan kajian hanya tertumpu 
kepada pandangan dua Imam yaitu Imam As-Syafi’i dan Imam Malik. Adapun 
pandangan-pandangan Imam Mazhab yang lain tidaklah dipertimbangkan dalam 
kajian ini, melainkan hanya untuk perbandingan saja. 
C. RUMUSAN MASALAH 
 Dalam merumuskan masalah penelitian ini, terdapat tiga masalah yang 
akan dirungkaikan untuk memahami perbedaan pandangan antara Imam Malik 
dan Imam As- Syafii tentang hukum umrah, iaitu : 
1. Bagaimanakah pandangan dikemukakan Imam Malik dan Imam As-Syafi’i 
mengenai hukum Umrah? 
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2. Bagaimanakah dalil yang digunakan oleh kedua Imam tersebut mengenai 
masalah hukum umrah? 
3. Bagaimanakah kedudukan dalil-dalil yang digunakan oleh kedua Imam 
tersebut, pandangan siapa yang lebih rajih? 
D. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai hukum Umrah 
menurut Imam Malik dan Imam As-Syafie 
b. Untuk mengetahui dalil yang digunakan oleh kedua Mazhab tersebut. 
c. Untuk mengetahui dalil yang lebih kuat di antara pendapat Imam 
Malik dan Imam As-Syafii 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Penelitian ini sebagai syarat untuk meraih gelar Sarjana Hukum di 
UIN SUSKA. 
b. Diharapkan berguna sebagai sumbangan pemikiran dalam disiplin 
ilmu syari’ah, khususnya ilmu fiqh ibadat komparatif. 
c. Diharapkan dapat memperluas cakrawala pemikiran fiqh ibadah dan 
menambah perbendaharaan informasi pengetahuan hukum Islam. 
 
E. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah kajian kepustakaan (library research), yakni dengan 
meneliti atau menelaah buku atau literatur dan tulisan yang berkaitan dengan 
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masalah yang sedang diteliti, yaitu hukum umrah menurut Imam As-Syafii dan 
Imam Malik.     
2. Sumber Data 
a. Bahan hukum primer, sumber data yang digunakan dalam 
penyusunan dan penulisan skripsi ini diperolehi melalui 
penyelidikan perpustakaan yaitu dengan rujukan utama terhadap 
kitab fiqh perbandingan, yaitu Bidayah al-Mujtahid sebuah karya 
Ibn Rusyd secara sepintas membahas hukum ‘Umrah, jilid 1 dan 2, 
penerjemah Abdul Rashad Shiddiq, Jakarta Timur: Akbar Media, 
2013, dan  Kitab  Fiqih Islam Wa Adillatuhu, Prof. Dr. Wahbah 
Az-Zuhaili, penerjemah Abdul Hayyie Al-Kattani jilid 3, Kuala 
Lumpur : Darul Fikir, 2011. 
b. Bahan hukum sekunder, merupakan sumber data yang diambil  
literatur , buku – buku yang ada hubungan dengan masalah 
penelitian seperti Fiqih Empat Mazhab, Syaikh al-‘Allamah 
Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Biografi Empat 
Imam Mazhab, Abdul Aziz Asy-Syinawi dan banyak lagi yang 
lain. 
 
3. Teknik Pengumpulan Data. 
Adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang 
diperlukan selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan masalah 
penelitian yang ingin dipecahkan
.
 Metode pengumpulan data yang digunakan 
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dalam penelitian ini adalah dengan metode studi atau library research , yaitu 
dengan mempelajari, menganalisa literatur – literatur yang erat hubungannya 
dalam masalah yang dibahas. 
  Penelitian dan mengklasifikasikannya sesuai dengan pokok-pokok 
permasalahan yang dibahas. Kemudian melakukan pengutipan baik secara 
lansung maupun tidak lansung pada bagian-bagian yang dapat dijadikan sumber 
rujukan untuk nantinya disajikan secara sistematis. 
4. Teknik Analisa Data 
Teknik analisis penelitian ini adalah secara deskriptif- komparatif -
analitis. Dengan teknik deskriptif digambarkan mengenai hukum umrah 
menurut pendapat imam As-Syafii dan imam Malik. Setelah itu, penulis 
mengumpulkan data-data yang telah diseleksi dengan  identifikasi masalah 
yang ingin dibahas untuk dianalisis. Analisis adalah mengelompokkan, 
membuat suatu urutan, serta menyingkatkan data sehingga mudah untuk 
dibaca. Dalam menganalisis data penelitian menggunakan analisis data 
kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka 
secara langsung. Dalam hal ini hendak membandingkan pendapat imam 
As-Syafii dan Malik yang telah  dipaparkan sesuai permasalahan yang 
dibahaskan. 
1. Teknik Penulisan 
            Dalam penulisan  laporan dari penelitian ini, penulis menggunakan   
beberapa metode yaitu , : 
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a. Metode deduktif , yaitu meneliti  dan menganalisa pendapat pendapat 
Imam As-Syafii dan Imam Malik yang bersifat umum  untuk  
mendapatkan kesimpulan yang bersifat khusus.   
b. Metode Induktif , yaitu meneliti  dan menganalisa data  dari  pendapat 
Imam As-Syafii dan Imam Malik yang bersifat khusus, kemudian 
digeneralisasikan dan ditarik kesimpulan yang bersifat  umum. 
c. Metode Komparatif, yaitu penulis menggambarkan dan memaparkan 
pendapat para imam mazhab mengikut pemikiran dan hasil ijtihad mereka 
dengan masalah yang berlaku. Setelah itu, penulis mengumpulkan data-
data yang telah diseleksi dengan  identifikasi masalah yang ingin dibahas 
untuk dianalisis. Seterusnya, penulis membandingkan pendapat imam 
mazhab yang telah  dipaparkan sesuai permasalahan yang dibahaskan.   
F. Sistematika Penulisan 
Agar skripsi ini menjadi lebih mudah untuk dicermati, maka diperlukan 
sistematika penulisan yang jelas dan runtun. Oleh sebab itu, skripsi ini 
direncanakan terdiri dari Lima Bab dengan penjelasan sebagaimana berikut: 
Bab Pertama merupakan Pendahuluan yang membahas mengenai latar 
belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan   
penelitian,   metode penelitian dan sistematika  penulisan. 
Bab Kedua yang meliputi. Imam As-Syafii, riwayat hidup Imam As-Syafii, 
pendidikan dan karya Imam As-Syafii, murid-murid Imam As-Syafii dan corak 
pemikiran Imam As-Syafii begitu juga Imam Malik, riwayat Hidup Imam Malik, 
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pendidikan dan karya Imam Malik, murid-murid Imam Malik dan corak 
pemikiran Imam Malik. 
Bab Tiga berisi tinjauan umum tentang umrah yang dirinci dalam beberapa 
anak bab berupa pengertian, syarat-syarat dan waktu, serta rukun-rukun umrah. 
Begitu juga teori dan pendapat ulama dan sumber pelbagai. Pendapat ulama klasik 
dan kontemporer juga diambil. 
Bab Empat penyusun mengkomparasikan pemikiran kedua mazhab di atas 
serta melacak kesahihan dalil hadis kedua mazhab tersebut dan melakukan tarjih. 
Ia juga disamakan dengan rumusan masalah. 
Bab Lima merupakan penutup terdiri dari kesimpulan  dan juga saranan-
saranan. 
